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ABSTRACT 

Mathematics learning plays an important role in shaping students' concept 
understanding and critical thinking skills. One of the learning models that has the 
potential to improve understanding of mathematical concepts is the guided inquiry 
learning model. This study used a meta-analysis method to investigate the 
effectiveness of guided inquiry learning model in improving mathematical problem 
solving skills in fourth grade students. Data were analyzed from various scientific 
articles and theses published between 2019 and 2024. The results of the meta-
analysis show that the guided inquiry learning model significantly improves students' 
understanding of mathematical concepts with an effect size value that falls into the 
large effect category. The study also highlighted the importance of students' active 
role in learning, strengthening science process skills, and improving critical thinking 
ability. These findings provide strong support for the further implementation of the 
guided inquiry learning model in mathematics learning in primary schools. 
Therefore, the use of guided inquiry learning model can be an effective alternative 
in improving the quality of learning and students' mathematics achievement.  
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ABSTRAK 
 

Pembelajaran matematika memegang peranan penting dalam membentuk 
pemahaman konsep serta keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini 
menggunakan metode meta-analisis untuk menyelidiki efektivitas penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada siswa kelas IV SD. Data dianalisis dari berbagai artikel 
ilmiah dan skripsi yang dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2024. Hasil meta-
analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing secara 
signifikan meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa dengan nilai effect 
size yang termasuk dalam kategori efek besar. Penelitian ini juga menyoroti 
pentingnya peran aktif siswa dalam pembelajaran, memperkuat keterampilan 
proses sains, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Temuan ini 
memberikan dukungan kuat terhadap implementasi lebih lanjut dari model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menjadi 
alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi 
matematika siswa. 
 
Kata Kunci: Inkuiri, Matematika, Pembelajaran, Meta-analisis 
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A. Pendahuluan 

Pasal 1 UU SISDIKNAS No. 20 

Tahun 2003 mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Artinya, 

dalam suatu proses pembelajaran 

terdapat interaksi antara guru dengan 

peserta didik, baik interaksi secara 

langsung secara tatap muka maupun 

tidak langsung dengan menggunakan 

media pembelajaran (Octavia, 2020, 

p. 6). Pembelajaran bukan seolah-

olah merupakan proses mentransfer 

ilmu dari guru kepada peserta didik, 

tetapi kegiatan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk menemukan ide, konsep, 

ataupun gagasan berdasarkan 

pengetahuannya sendiri sehingga 

peserta didik dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran tersebut 

(Widyastuti & Airlanda, 2021, p. 1121). 

Utami, Kristin, & Anugraheni (2019, p. 

34) menambahkan bahwa 

pembelajaran adalah usaha sadar 

guru dalam mendorong peserta didik 

untuk belajar sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku yang 

didapatkan dari kemampuan baru 

yang berlaku dalam jangka waktu 

yang lama dan karena adanya usaha. 

Dari beberapa pendapat para ahli 

mengenai definisi pembelajaran, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan kegiatan 

yang melibatkan guru dan peserta 

didik untuk saling berinteraksi, yang 

mana guru berperan mendorong 

peserta didik untuk dapat ikut 

berpartisipasi aktif dalam belajar dan 

menemukan ide, konsep, atau 

gagasan sendiri terhadap suatu 

pengetahuan sehingga peserta didik 

dapat mendapatkan pengetahuannya 

berdasarkan pengamatan dan 

pengalamannya. Dari proses 

pembelajaran tersebut, diharapkan 

peserta didik dapat menunjukkan 

adanya perubahan tingkah laku dalam 

dirinya yang dibuktikan dengan 

kemampuan baru yang dicapainya 

yang berlaku dalam jangka waktu 

yang lama.  

Pembelajaran berkaitan erat 

dengan mata pelajaran, salah satunya 

pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika adalah 

proses menyalurkan pengetahuan 

dalam bentuk pemahaman konsep 

serta keterampilan yang melewati 

serangkaian langkah-langkah tertentu 

untuk memiliki pengetahuan yang 

lebih tinggi (Retnodari et al., 2020). 

Pengertian lain disampaikan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan 

ilmu yang deduktif, formal, serta 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 01, Maret 2024 
 

1584 
 

testruktur menggunakan bahasa 

simbol, dalam hal ini guru diharapkan 

dapat berpikir secara deduktif, dengan 

memahami matematika yang bersifat 

deduktif dapat diwujudkan 

menggunakan benda konkrit atau alat 

peraga (Dwi Hastuti et al., 2019). Dari 

kedua uraian pembelajaran 

matematika diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika 

merupakan pemahaman konsep yang 

memiliki menggunakan pemikiran 

logis dan prosedural guna 

menyelesaikan pemecahan masalah 

matematika. Pada dasarnya, 

matematika bukan suatu hal yang 

selalu berkaitan dengan bilangan atau 

angka yang bersifat kaku. Manfaat 

pembelajaran matematika yaitu 

berhubungan dengan pengembangan 

pemikiran sistematis serta bermanfaat 

dalam kehidupan baik pekerjaan atau 

keseharian, sehingga matematika 

dapat membiasakan logika untuk 

berpikir secara runtut dan logis dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah 

(Nurfadhillah et al., 2021). 

Pemecahan masalah merupakan 

proses berpikir mendalam dengan 

menganalisis, mengevaluasi 

permasalahan yang ada 

menggunakan pengalaman yang 

sudah dimiliki. Begitu juga dalam 

matematika dibutuhkan pemahaman 

dalam penyelesaianya. Seseorang 

dapat dikatakan mampu memecahkan 

masalah jika melakukan proses 

berpikir dalam mendapatkan jawaban 

dari permasalahan tersebut. Salah 

satu permasalahan yang dapat 

digunakan dalam memecahkan 

masalah dalam pembelajaran 

matematika yaitu strategi pemecahan 

masalah polya, yang dimna langkah-

langkah tersebut dapat memandu 

peserta didik untuk menemukan 

jawaban dari permasalahan yang 

diberikan (Anugraheni, 2019). Pada 

proses pembelajaran matematika saat 

ini masih bergantung pada hafalan 

peserta didik serta penjelasan guru 

(teacher centre) (Saputri & Wardani, 

2021). Kenyataan lain yang terjadi 

pada pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan pemecahan masalah 

belum banyak menjadi perhatian dari 

guru sehingga kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

rendah, pembelajaran yang 

disampaikan masih menekankan 

pada konten atau materi serta 

penyelesaian masalah rutin daripada 

berlatih dalam menguasai 

kemampuan pemecahan masalah non 

rutin yang dapat membiasakan 

peserta didik untuk berpikir 

menggunakan pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya (Zulyana et 
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al., 2022). Penerapan model strategi, 

pendekatan serta teknik pembelajaran 

matematika yang kurang tepat, dapat 

berpenaruh juga pada penyampaian 

materi pembelajaran sehingga yang 

disampaikan menjadi kurang efektif 

dan efsien (Jayanti et al., 2022). 

Dengan demikian, salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah-masalah diatas adalah 

dengan memilih model pembelajaran 

yang inovatif yang disesuaikan 

dengan. Seorang guru mempunyai 

kewajiban untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang dapat dilihat dari 

pemilihan metode atau model 

pembelajaran yang efektif guna 

meningkatkan pemecahan masalah 

matematika, dengan pemilihan model 

yang sesuai maka tujuan 

pembelajaran juga diharapkan 

tercapai (Saputri & Wardani, 2021). 

Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik 

dalam penyusunan pengalaman 

belajar guna mencapai tujuan belajar. 

Model pembelajaran mengilustrasikan 

seluruh urutan alur serta langkah-

langkah yang diikuti oleh serangkaian 

kegiatan pembelajaran. Kualitas 

model pembelajaran dapat dilihat dari 

aspek proses dan aspek produk. Pada 

aspek proses mengarah kepada 

tercipta atau tidaknya situasi belajar 

yang menyenangkan dan mendorong 

peserta didik untuk aktif serta berpikir 

kreatif. Sedangkan pada aspek 

produk mengarah pada tercapai atau 

tidaknya tujuan pembelajaran. Dalam 

menetapkan model pembelajaran 

seorang guru harus 

mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran materi pembelajaran 

alokasi waktu pembelajaran 

karakteristik peserta didik lingkungan 

belajar serta fasilitas penunjang 

belajar. Namun pada kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

beberapa guru sekolah dasar belum 

mampu menetapkan model 

pembelajaran yang sesuai. 

Pengetahuan guru mengenai 

ketepatan memilih model 

pembelajaran perlu ditingkatkan hal ini 

Karena tidak semua model 

pembelajaran bisa dikategorikan 

sebagai model yang baik dan tidak 

pula semua model pembelajaran 

dikatakan tidak baik. Baik atau 

tidaknya model pembelajaran dapat 

dilihat dari ketepatan dengan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, 

alokasi waktu pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, lingkungan 

belajar, serta fasilitas penunjang 

belajar. Ketidaksesuaian penentuan 

model pembelajaran akan 
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menyebabkan peserta didik yang 

kurang aktif dan kreatif serta suasana 

belajar yang tidak menyenangkan 

(Sutikno, 2019, pp.51-58) 

Dari beberapa model 

pembelajaran, salah satu model 

pembelajaran yang tepat dan 

berorientasi pada permasalahan 

adalah dengan menggunakan model 

inquiry learning. Model pembelajaran 

Inquiry Learning yaitu model 

pembelajaran yang mempersiapkan 

peserta didik pada kondisi tertentu 

untuk melakukan sebuah eksperimen 

atau penyelidikan sendiri sehingga 

peserta didik dapat berpikir secara 

kritis dan mencari serta menemukan 

jawaban dari suatu permasalahan 

yang dihadapi dan dipertanyakan. 

Kelebihan model pembelajaran 

Inquiry Learning yaitu mendorong 

peserta didik untuk mampu berpikir 

dan bekerja atas kemauannya sendiri, 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir inisiatif serta merumuskan 

dugaannya sendiri, dapat membentuk 

dan mengembangkan konsep diri 

pada setiap individu peserta didik, 

serta memungkinkan peserta didik 

untuk belajar dengan memanfaatkan 

jenis-jenis sumber belajar di luar 

lingkungan sekolah sehingga tidak 

hanya menjadikan guru sebagai satu-

satunya sumber belajar (Sulolipu et 

al., 2023:544) 

Penulis mencantumkan 

beberapa artikel ilmiah yang menjadi 

dasar atau referensi utama dalam 

kajian mereka terkait penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas IV SD. 

Secara khusus, mereka merujuk pada 

penelitian dari beberapa artikel ilmiah 

yang membahas efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, 

seperti yang disebutkan dalam 

penelitian oleh (Candra et al., 2019), 

(Hapsari & Kristin, 2021), serta 

(Latukau, 2022). Pada artikel oleh 

(Candra et al., 2019), mereka meneliti 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas VIII 

pada materi pesawat sederhana. 

Penelitian ini menjadi dasar bagi 

penelitian yang lebih luas terkait 

efektivitas model inkuiri terbimbing 

dalam konteks pembelajaran 

matematika. Sementara itu, artikel 

oleh (Hapsari & Kristin, 2021) 

membahas meta-analisis penerapan 

model pembelajaran inkuiri untuk 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa SD. Ini memberikan 

kontribusi penting dalam memperkuat 

pemahaman terhadap efektivitas 
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model pembelajaran inkuiri, 

khususnya dalam konteks 

pembelajaran matematika. 

Selanjutnya, penelitian oleh (Latukau, 

2022) juga relevan dengan konteks 

penelitian ini karena membahas 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan keterampilan 

proses sains siswa SD. Hal ini 

menunjukkan bahwa model inkuiri 

terbimbing memiliki potensi untuk 

tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep matematis, tetapi 

juga keterampilan proses sains secara 

keseluruhan. Dengan merujuk pada 

penelitian-penelitian ini, penulis telah 

memperkuat dasar penelitian mereka 

dalam mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

konteks pembelajaran matematika, 

khususnya pada tingkat SD. Ini juga 

menunjukkan bahwa penelitian 

mereka bersifat terintegrasi dengan 

literatur dan penelitian terkait yang 

relevan dalam bidang tersebut. 

Dilihat dari permasalahan dan 

hasil penelitian relevan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mengkaji kembali 

keefektifan penerapan model inquiry 

jika ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah pada mata 

pelajaran matematika peserta didik 

kelas IV SD. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode meta-analisis yang 

melibatkan pencarian dan tinjauan 

terhadap berbagai karya tulis ilmiah, 

baik berupa artikel dari tingkat 

nasional maupun internasional, 

maupun skripsi yang diperoleh dari 

laman Google dan Google Scholar. 

Fokus analisis studi primer adalah 

pada penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis. 

Proses meta-analisis ini mengikuti tiga 

tahapan utama, sebagaimana yang 

diuraikan oleh (Paloloang et al., 2020) 

dan (Tamur et al., 2021), yaitu 

menentukan kriteria inklusi, 

menjelaskan teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. Semua 

hasil studi karya tulis ilmiah yang 

terdapat dalam penelitian ini dianggap 

layak untuk dianalisis berdasarkan 

kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 

Kriteria inklusi tersebut mencakup 

beberapa aspek, seperti rentang 

tahun publikasi dari 2019 hingga 

2024, publikasi artikel dalam jurnal 

nasional maupun internasional yang 

terindeks SINTA, sumber karya tulis 

ilmiah skripsi yang kredibel atau 
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tersimpan di repository institusi, 

keberadaan kata kunci model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

pemahaman konsep matematis, serta 

adanya kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam karya tulis ilmiah untuk 

membandingkan model pembelajaran 

yang berbeda. Selain itu, penting juga 

bahwa data yang disajikan 

mencantumkan informasi mengenai 

ukuran sampel, nilai rata-rata, dan 

standar deviasi. Seluruh data empiris 

untuk meta-analisis ini diperoleh dari 

database elektronik Google dan 

Google Scholar dengan 

menggunakan kata kunci yang 

relevan terkait model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan pemahaman 

konsep matematis. Dengan demikian, 

tinjauan ini bertujuan untuk 

menyajikan sintesis dari hasil-hasil 

penelitian yang ada dalam literatur 

dengan memperhatikan kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan untuk 

penelitian ini. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Data besar pengaruh (effect 

size) artikel publikasi ilmiah 

pembelajaran inquiry terbimbing 

berdasarkan kategori terdiri dari tiga 

kriteria yaitu efek kecil (0.01< Effect 

Size ≤ 0,09), efek sedang (0,09 < 

Effect Size ≤ 0.25) dan efek besar 

(Effect Size > 0,25). Hasil studi-meta 

analisis dapat dilihat pada gambar 1 

berikut: 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang tercantum dalam gambar 1, 

analisis ini menyelidiki tiga kategori 

untuk mengevaluasi efek dari model 

pembelajaran inquiry terbimbing 

dalam pembelajaran matematika. 

Pertama, secara keseluruhan, efek 

dari model pembelajaran ini memiliki 

nilai rata-rata sebesar 0,487 dengan 

simpangan baku sebesar 0,268, yang 

menunjukkan kategori efek besar. 

Dari 11 artikel yang dianalisis, secara 

umum, model pembelajaran ini 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pembelajaran matematika 

bagi peserta didik. Kedua, ketika 

melihat berdasarkan wilayah, hasil 

menunjukkan nilai rata-rata efek 

sebesar 0,527 dengan simpangan 

baku sebesar 0,452, yang juga 

termasuk dalam kategori efek besar. 

Penelitian dilakukan di berbagai 

wilayah di Indonesia, termasuk pulau 

Gambar 1 Hasil Effect Size Model 
Pembelajaran Inquiry Terbimbing 
dalam Pembelajaran Matematika 
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Jawa, Sumatera, Sulawesi, Bali, dan 

Nusa Tenggara. Ketiga, ketika 

mempertimbangkan variabel terikat, 

efek size memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,425 dengan simpangan 

baku 0,416, menunjukkan efek besar. 

Variabel terikat dalam penelitian ini 

mencakup hasil belajar, keterampilan 

proses sains, kemampuan berpikir 

kritis, dan pemahaman konsep 

matematika, yang semuanya 

dipengaruhi oleh penerapan model 

inquiry terbimbing dalam 

pembelajaran matematika. Secara 

keseluruhan, penelitian ini 

memberikan dukungan kuat terhadap 

efektivitas model pembelajaran inquiry 

terbimbing dalam meningkatkan 

pembelajaran matematika di berbagai 

wilayah di Indonesia, dengan 

pengaruh yang signifikan pada 

berbagai variabel terikat yang telah 

ditetapkan. 

Penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Penemuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

meta-analisis yang dilakukan oleh 

(Ramadhani et al., 2021), yang 

menegaskan bahwa penggunaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

secara konsisten dapat menghasilkan 

peningkatan signifikan dalam 

kemampuan matematis siswa. Dalam 

konteks ini, inkuiri terbimbing 

mengacu pada pendekatan di mana 

guru memberikan arahan dan 

bimbingan terstruktur kepada siswa 

dalam melakukan penyelidikan 

terhadap konsep matematis tertentu.  

Selain itu, hasil penelitian meta-

analisis yang dilakukan oleh (Hapsari 

& Kristin, 2021) dan (Sanita & 

Anugraheni, 2020) juga menyoroti 

efektivitas model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan 

kualitas belajar dan hasil belajar siswa 

dalam konteks matematika. Dalam 

proses inkuiri terbimbing, siswa 

didorong untuk aktif terlibat dalam 

pembelajaran melalui eksplorasi, 

diskusi, dan refleksi, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep matematis yang 

kompleks. 

Perlu dipahami bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam pembelajaran, 

memungkinkan mereka untuk 

membangun pemahaman konseptual 

yang kuat melalui proses penyelidikan 

yang terarah (Rosmala, 2021). 

Dengan demikian, penggunaan model 

ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman konsep matematis, tetapi 
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juga mempromosikan keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah yang penting 

dalam pengembangan literasi 

matematika siswa secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan pembelajaran dan hasil 

belajar matematika siswa, dengan 

memberikan pengalaman 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, berorientasi pada pemecahan 

masalah, dan terintegrasi dengan 

pemahaman konsep yang mendalam. 

Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing menawarkan pendekatan 

yang sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

keberhasilan pembelajaran 

matematika di kelas. Dengan fokus 

pada peran aktif siswa, model ini 

memungkinkan mereka untuk secara 

langsung terlibat dalam proses 

pembelajaran. Melalui keaktifan ini, 

siswa tidak hanya mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep-konsep matematika 

tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir ilmiah yang 

penting. Dengan mendorong siswa 

untuk secara aktif mencari solusi atas 

masalah yang diberikan, model inkuiri 

terbimbing memfasilitasi pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan 

berarti. Siswa tidak hanya 

memecahkan soal matematika, tetapi 

juga menggali prinsip-prinsip dasar di 

balik solusi tersebut, memperkuat 

pemahaman mereka secara 

keseluruhan. Dengan demikian, 

model inkuiri terbimbing tidak hanya 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan kritis 

yang diperlukan untuk berhasil dalam 

matematika dan ilmu pengetahuan 

secara umum. 

Penelitian ini memiliki 

keunggulan dalam memberikan 

kemudahan bagi pembaca untuk 

mengakses hasil-hasil studi terdahulu 

yang relevan dengan penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Namun, 

kelemahannya adalah analisis 

terhadap karya tulis ilmiah yang masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan perlunya penelitian 

lanjutan berupa studi meta-analisis 

yang lebih mendalam. Studi tersebut 

dapat melibatkan lebih banyak studi 

primer dan memperluas kriteria inklusi 

agar mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif. Selain itu, analisis 
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data yang menggunakan effect size 

sebagai penentu hasil penelitian dapat 

memberikan verifikasi yang lebih kuat 

terhadap temuan yang ditemukan 

dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, langkah-langkah tersebut 

akan membantu memperkuat dan 

mengkonfirmasi kesimpulan dari 

penelitian ini untuk mendukung 

implementasi lebih lanjut dari model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

konteks pembelajaran matematika. 

Metode pembelajaran inkuiri 

terbimbing telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan variasi dan kualitas 

suasana pembelajaran di sekolah, 

seperti yang disebutkan oleh . 

Pendekatan ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir secara aktif dan 

mengembangkan metode ilmiah serta 

sikap ilmiah. Terutama dalam konteks 

pembelajaran matematika, model 

inkuiri terbimbing memiliki dampak 

yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Meskipun ada perbedaan 

dalam geografis dan variabel terkait, 

namun model ini secara umum 

bermanfaat dalam pembelajaran 

matematika, dengan pulau Bali 

menunjukkan dampak yang paling 

signifikan, diikuti oleh Sumatera, Nusa 

Tenggara, Sulawesi, dan Jawa. 

Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik 

secara signifikan. Peserta didik dapat 

mengasah kemampuan dalam 

menentukan pengaruh hasil 

eksperimen yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diajukan 

berdampak pada peningkatan hasil 

berpikir kritis peserta (Latifaatul Nur 

Azizah, 2022).  

Selain itu, keterampilan proses 

sains, yang merupakan kemampuan 

mental dan fisik yang penting dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi, juga sangat ditingkatkan 

melalui model inkuiri terbimbing. 

Siswa diajak untuk belajar melalui 

pengalaman, melakukan penyelidikan 

ilmiah, dan menyelesaikan masalah, 

yang semuanya penting dalam 

mengembangkan keterampilan 

proses sains yang esensial. Dengan 

demikian, model inkuiri terbimbing 

tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep ilmiah, 

tetapi juga dalam mengembangkan 

keterampilan proses sains yang 

mereka butuhkan untuk memecahkan 

berbagai permasalahan dan berpikir 

kritis (Latukau, 2022). 

Selain itu, melalui kerja sama 

dan praktikum dalam model inkuiri 

terbimbing, siswa juga dapat 
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meningkatkan kreativitas belajar 

mereka, yang pada gilirannya akan 

berdampak positif pada hasil belajar 

mereka. Penelitian oleh (Utami et al., 

2019:50) menunjukkan bahwa 

semakin berkembangnya 

keterampilan siswa, semakin sering 

mereka belajar dan semakin baik 

kemampuan mereka dalam berpikir 

kritis tentang topik tertentu. Oleh 

karena itu, model inkuiri terbimbing 

dapat menjadi alternatif solusi yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan prestasi sains 

siswa, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan peringkat PISA 

Indonesia. 

 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa 

kelas IV SD. Meta-analisis dari 

berbagai karya tulis ilmiah dan skripsi 

antara tahun 2019 hingga 2024 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran ini secara signifikan 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

dengan nilai effect size yang termasuk 

dalam kategori efek besar. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menegaskan bahwa model 

inkuiri terbimbing memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berpikir 

secara aktif, mengembangkan 

keterampilan proses sains, dan 

memperkuat kemampuan berpikir 

kritis. Melalui pengalaman 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, model ini tidak hanya 

memperdalam pemahaman konsep 

matematis, tetapi juga 

mempromosikan kreativitas, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Oleh karena itu, implementasi lebih 

lanjut dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan prestasi matematika siswa di 

sekolah dasar. 
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